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KATA PENGANTAR 
 
  
Puji syukur praktikan panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha Esa 
atas berkat dan rahmatnya yang melimpah sehingga praktikan dapat 
melaksanakan  dan  menyelesaikan  Laporan  Praktek  Kerja  Lapangan 
(PKL) di PT. Toyofuji Logistics Indonesia. 
Tujuan dibuatnya laporan PKL ini untuk memenuhi sebagian 
persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar Ahli Madya pada program 
studi D3 Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas 
Jakarta.  
Selama proses pelaksanaan dan pembuatan laporan PKL ini 
praktikan dukungan dan bantuan dari beberapa pihak sehingga laporan 
PKL ini dapat diselesaikan. Oleh karena itu, praktikan mengucapkan 
banyak terima kasih kepada  
1. Kedua orang tua dan adik saya yang selalu mendoakan, 
memberikan nasehat dan mendukung saya secara moril maupun 
materi.  
2. Dr. Etty Gurendrawati, M.Si, Ak., selaku Koordinator Program Studi 
D3 Akuntansi Fakutas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
3. Indra Pahala, M.Si, selaku dosen pembimbing praktikan yang telah 
banyak membantu dalam dalam penulisan laporan praktik kerja 
lapangan.  
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4. Teman-teman dekat saya yang memberikan bantuan dan motivasi 
dalam proses penulisan laporan PKL terutama kepada Dea Aulia 
Wandari. 
5. Bapak Herlan, yang telah banyak membimbing dan membantu 
praktikan dalam pelaksanaan PKL.  
6. Seluruh dosen Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang telah banyak 
membantu   dan   memberikan   ilmu   yang   bermanfaat   selama 
praktikan duduk dibangku perkuliahan. 
7. Rekan–rekan  saya  yang  berada  di  PT.TOYOFUJI LOGISTICS 
INDONESIA yang membimbing saya dalam pelaksanaan PKL  
Praktikan menyadari bahwa laporan PKL ini tidak luput dari 
kesalahan. Oleh karena itu, seluruh kritik dan saran yang bersifat 
membangun sangat praktikan harapkan guna perbaikan di masa 
mendatang.   Semoga   laporan   PKL   ini   dapat   bermanfaat   dan 
memberikan dampak yang positif.  
  
 
 
 
Jakarta, Februari 2019   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan 
PKL merupakan suatu penerapan mahasiswa terhadap ilmu bidangnya yang 
diterapkan dalam dunia kerja. Dalam hal ini universitas selain tempat untuk 
mengembangkan ilmu juga sebagai implementasi dari pengembangan ilmu 
tersebut, sehingga mahasiswa diharapkan dapat menjalani suatu bidang ilmu 
tersebut sesuai dengan bidang yang dikembangkan itu. Selain itu fungsi dari PKL 
adalah melatih kemampuan softskill mahasiswa sehingga dapat siap bekerja dan 
bersaing di dunia kerja. 
Dalam hal pengembangan ilmu yang didapat oleh mahasiswa agar dapat 
diimplementasi secara maksimal dalam dunia kerja serta ketika lulus dari 
universitas mahasiswa dapat berguna bagi bangsa dan negara dan diharapkan dapat 
bersaing secara global serta tidak menambah angka kemiskinan di Indonesia. 
Pengembangan ilmu ini juga diperuntukan untuk menambah kualitas sumberdaya 
manusia yang berdaya saing global, baik secara keterampilan, etika, moral dan 
mempunyai rasa juang yang tinggi dalam mewujudkan peningkatan terhadap 
dinamika industri serta organisasi swasta maupun negeri. 
Dalam  pelaksaan  PKL,  mahasiswa  dituntut  untuk  lebih berorganisasi,  
lebih  aktif,  tanggap  terhadap  permasalahan serta  mampu berkomunikasi yang 
baik dengan antar karyawan. Kegiatan PKL ini bermanfaat untuk menambah
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  wawasan, keterampilan, etika, disiplin, kemampuan dan tanggung jawab. 
Untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai dunia kerja bagi para 
masiswa Fakultas Ekonomi UNJ sekaligus memberikan kesempatan  
mengaplikasikan teori dan praktik  di lapangan,  mahasiswa diwajibkan menjalani 
program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang disesuaikan dengan kebutuhan 
program studi masing-masing. Program PKL memberikan kompetensi pada 
mahasiswa untuk dapat lebih  mengenal, mengetahui, dan berlatih menganalisis 
kondisi lingkungan dunia kerja. Hal ini sebagai upaya program studi 
mempersiapkan diri mahasiswa dalam memasuki dunia kerja.  
 Praktikan melaksanakan PKL di PT. TOYOFUJI LOGISTICS 
INDONESIA. Kegiatan   PKL   ini   dilaksanakan   dalam   rangka   Seminar   PKL   
dan selanjutnya penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan sebagai salah satu 
syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
B.  Maksud dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan  
Adapun maksud dari program PKL yang dilakukan praktikan adalah :  
1. Untuk menyelesaikan syarat kelulusan serta penyelesaian mata kuliah 
PKL di semester V Program Studi D III Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
2. Memberikan pengalaman serta gambaran umum terhadap dunia kerja pada 
bidang ilmu yang dikembangkan 
3. Mengembakan lebih lanjut keterampilan dan pengetahuan yang sudah 
didapat dalam pembelajaran di universitas serta bagaimana pengambilan 
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keputusan yang diprioritaskan dan mengerti tanggung jawab 
sesungguhnya sesuai dengan permasalahan yang terjadi dalam dunia kerja 
serta solusi yang diambil untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 
sesuai dengan yang seharusnya. 
4. Praktikan dapat mengimplementasikan dan mempelajari bagaimana cara 
kerja proses akuntansi di sebuah perusahaan atau organisasi.  
Tujuan dari PKL ini, yaitu:  
1. Untuk  mengimplementasikan  ilmu  yang  sudah  didapat  mahasiswa saat 
belajar di perguruan tinggi baik itu teori maupun praktik.  
2. Meningkatkan wawasan, pengalaman, kemampuan, dan keterampilan 
mahasiswa sesuai dengan latar belakang bidang studi 
3. Mempersiapkan   diri   untuk   memasuki   dunia   kerja   mulai   dari 
berinteraksi, bekerja sama dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
kerja.  
4. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat mengembangkan 
sikap displin, tanggung jawab, mandiri, kreatif dan memiliki inisiatif yang 
tinggi dalam melakukan suatu pekerjaan.  
5. Meningkatkan wawasan kepada praktikan agar dapat lebih merasakn 
pengalaman-pengalaman yang belum dirasakn sebelumnya.  
6. Mewujudkan sosok praktisi yang terampil, kreatif, dan jujur, serta mampu 
bertanggung jawab terhadap pribadi, masyarakat, bangsa, dan Negara.  
7. Melatih  Praktikan  untuk  dapat  memiliki  mental  yang  kuat,  tidak 
mudah menyerah dan menjadi tenaga kerja yang professional. 
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C.   Kegunaan Praktek Kerja Lapangan  
PKL mempunyai manfaat yang sangat besar bagi perusahaan, mahasiswa, 
dan perguruan tinggi. Adapun kegunaan PKL tersebut antara lain :  
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan)  
a. Mengenal ilmu lebih jauh realita ilmu yang telah didapat selama duduk 
dibangku kuliah.  
b. Melatih mental dan rasa tanggung jawab mahasiswa.  
c. Menambah wawasan dunia kerja khususnya di bidang finance and tax, 
sehingga memiliki keterampilan dalam bidang akuntansi sesuai dengan 
tuntutan lapangan pekerjaan. 
d. Mengasah tingkat kreatifitas praktikan.  
e. Belajar  mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit-
unit kerja di kantor akuntan publik atau di perusahaan.  
f. Menambah  pengetahuan  dan  pengalaman  selaku  generasi  muda 
penerus   bangsa   untuk   siap   terjun   langsung   di   masyarakat 
khususnya di lingkungan kerja.  
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  
a. Memberikan  gambaran  bagi  mahasiswa  dalam  menghadapi dunia 
kerja yang sebenarnya.  
b. Membina hubungan baik dengan perusahaan atau instansi yang terkait.  
c. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja.  
d. Membangun  kerja  sama  antara  dunia  pendidikan  dengan perusahaan 
sehingga perguruan tinggi lebih dikenal oleh kalangan dunia usaha.  
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e. Sebagai  bahan  masukan  dan  evaluasi  program  pendidikan  di 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) untuk menghasilkan tenaga- tenaga 
terampil sesuai dengan kebutuhan perusahaan / lembaga 
3. Bagi PT. Toyofuji Logostics Indonesia  
a. Adanya   mahasiswa   yang   melakukan   kegiatan   PKL   dapat 
membantu pekerjaan operasional karyawan yang terkait. Serta 
praktikan dapat  membantu merekap hasil data yang diperlukan baik 
pekerjaan yang bersifat sehari-hari (tetap) maupun pekerjaan yang 
bersifat tidak tetap.  
b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan bagi kedua 
belah pihak.  
c. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang  berkualitas yang  
akan  memasuki dunia kerja.  Serta secara tidak  langsung instansi telah 
memperkenalkan dan membuka wawasan tentang cara audit yang 
dimlikinya.  
d. Sebagai  sarana  untuk  memberikan  kriteria  tenaga  kerja  yang 
dibutuhkan oleh perusahaan / lembaga yang terkait.  
 
D.  Tempat Praktik Kerja Lapangan  
Praktikan melaksanakan PKL di PT. Toyofuji Logistics Indonesia. Alasan 
dipilihnya intansi ini karena merupakan salah satu anak perusahaan terbesar di 
Indonesia, dan juga praktikan ingin mengetahui lebih dalam bagaimana proses 
pencatatan akuntansi seperti sistem yang digunakan, pencatatan atas transaksi 
ekspor-impor, dan bagaimana perlakuan terhadap transaksi eskpor-impor pada 
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perusahaan jasa ekspor-impor, serta posisi magang yang ditawarkan sesuai dengan 
bidang studi praktikan. 
Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat praktikan 
pelaksanaan PKL: 
 
Gambar I.1 Logo Perusahaan PT. Toyofuji Logistics Indonesia 
 
Nama Perusahaan :  PT. TOYOFUJI LOGISTICS INDONESIA 
Alamat                    :  Graha Sera lantai 7   
Jl. Mitra Sunter Boulevard, Blok C-2/90, Sunter, 
Jakarta, RT 11/11,     Sunter Jaya, Tanjung Priok, 
North Jakarta City, Jakarta 12630 
No. Telepon  : (021) 6530 4788 
No. Fax  : (021) 6530 4487 
  
 E.  Jangka Waktu Praktek Kerja Lapangan  
Waktu pelaksanaan PKL ini telah dilaksanakan mulai tanggal 2 Juli 2018 
sampai 10  September 2018 yang bertempat di PT. Toyofuji Logistics Indonesia.  
Berikut  ini  adalah tahapan pelaksanaan PKL:  
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1. Tahap persiapan  
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan menghubungi PT. Astra 
Indonesia untuk mengkonfirmasi persyaratan PKL setelah dinyatakan 
diterima praktikan ditempatkan dianak perusahaan yaitu PT Toyofuji 
Logistics Indonesia. Persayaratan yang diminta adalah surat permohonan 
magang dan curriculum   vitae   dari   praktikan. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Praktikan melaksanakan PKL di PT. Toyofuji Logistics Indonesia, 
yang dimulai pada tanggal 2 Juli 2018 sampai dengan 10  September  2018 
yang  dilaksanakan setiap  hari kerja dimulai pukul   08.00 sampai dengan 
pukul 17.00 WIB dan waktu istirahat  dari pukul 12.00  sampai  dengan  
pukul  13.00  WIB.  Di  awal  pelaksanaan  PKL  diberikan training oleh 
bapak Herlan. 
3.   Tahap Pelaporan  
Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata 
kuliah PKL   dan   memenuhi   syarat   kelulusan   Program   Studi  Diploma   
III Akuntansi   Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan 
mempersiapkan laporan PKL di awal bulan September 2018 dan selesai di 
bulan November 2018. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM PT.TOYOFUJI LOGISTICS INDONESIA 
 
 
A. Sejarah Perusahaan 
Pendiri Perusahaan Bernama Katsumi Maeda pada tahun 2003. Toyofuji 
Logistics Indonesia merupakan anak perusahaan dari perusahaan induk Astra 
Group yang dimana TFLI perusahaan yang bergerak dibidang pengiriman 
domestik, beberapa jasa yang tawarkan dapat berupa Self Driving, Car Carrier, dan 
penyewaan gudang. Sedangkan, pengiriman non domestik seperti CBU 
(Completely Build Up) Astra Group menggunakan transportasi laut yang digawangi 
oleh PT. Toyofuji Serasi Indonesia yang merupakan masih satu naungan dengan 
Toyofuji Indonesia untuk mengirimkan barang melalui laut. Toyofuji Logistics 
merupakan perusahaan yang menyediakan angkutan darat dengan menggunakan 
moda transportasi kendaraan  untuk pengiriman domestik ke tujuan sesuai dengan 
perjanjian dengan pelanggan. 
 Toyofuji Logistics Indonesia didirikan pada tanggal 1 Juli 2003 dan 
disahkan oleh kementrian Hukum dan HAM pada 4 Agustus 2003 dan memulai 
operasinya pada September 2003 dibawah kepemimpinan Katsumi Maeda. 
Toyofuji Logistics Indonesia didirikan melalui investasi bersama oleh Toyofuji 
Shipping Co.,Ltd, Astra Internasional dan Admiral Bandar Cakara. Awal mula 
TFSI dan TFLI bergabung dengan Astra Group ketika pada tahun 2005 Intertel 
Nusaperdana anak perusahaan astra memutuskan untuk berinvestasi di TFSI dan 
TFLI. Sejak saat itu TFSI dan TFLI resmi menjadi kerabat dari Astra Group dalam 
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pengiriman CBU ke berbagai negara dan wilayah Indonesia. Awal mula kantor 
TFSS berdiri di Jakarta, dengan dimulainya TFS (Toyofuji Shipping) “Asian 
Weekly service” pada tahun 1999 yang menjadi dasar pembentukan TFSI dan TFLI. 
 Toyofuji Logistics Indonesia dalam perusahaan bidang pengiriman hanya 
fokus untuk melakukan pengiriman domestik melalui jalur daratan, yang dimana 
moda utama dari perusahaan Toyofuji Logistics Indonesia ini adalah Car Carrier. 
Perusahaan ini memiliki total 8 Car Carrier dengan status kepemilikan dan 32 Car 
Carrier dengan status sewa namun moda dengan status sewa ini dapat berubah 
sesuai dengan kebutuhan apakah moda akan ditambah atau tahun berikutnya tidak 
dilanjutkan kontrak sewa dengan perusahaan pemilik Car Carrier. 
 Berikut adalah visi dan misi perusahaan PT. Toyofuji Logistics Indonesia 
yang masih digunakan saat ini: 
1. Visi Perusahaan  
Sebagai perusahaan yang dinamis dan terus berfikir kedepan sehingga 
mampu mengoptimalkan pelayanan dalam pengiriman dan berupaya 
menjadi perusahaan penyedia jasa terdepan di Indonesia. 
 2. Misi Perusahaan  
a. Memberikan kualitas pelayana terbaik Logistik dengan memberikan 
manfaat yang bermanfaat yang berharga kepada pelanggan 
b. Menjadi pilihan utama dalam pelayanan Logistik 
c. Menjadi panutan dalam pelayanan logistik 
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PT.Toyofuji Logistics Indonesia adalah perusahaan jasa dalam bidang 
ekspedisi yang berada di Indonesia adapun yang menjadi objek pengiriman adalah 
mobil, suku cadang dan alat konstruksi yang berasal dari Jepang yang diimpor ke 
Indonesia. 
PT. Toyofuji Logistics Indonesia bergerak dibidang pengiriman melalui 
darat dan hanya bersifat domestik. Jasa yang diberikan bisa berupa : 
a. Pemasaran dan pengawasan kapal. 
b. Penyedia gudang. 
c. Pengiriman tujuan domestik jalur darat. 
Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan PT. Toyofuji Logistics Indonesia: 
1. Penerimaan. 
2. Penyimpanan 
3. Sortasi 
4. Pengepakan 
5. Penandaan 
6. Pengukuran  
7. Penimbangan 
8. Pengurusan penyelesaian dokumen 
9. Penerbitan dokumen angkutan 
10.  Perhitungan biaya angkut 
11.  Klaim asuransi atas pengiriman barang serta penyelesaian tagihan dan 
biaya-biaya lainnya berkenaan dengan pengiriman barang-barang tersebut 
sampai dengan diterimanya barang oleh yang berhak menerimanya. 
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Perusahaan ini adalah perusahaan ekspedisi pengiriman barang yang 
dimana pengiriman barang adalah proses memindahkan satu barang ke tempat lain 
sesuai dengan permintaan pelanggan dan mendapatkan keuntungan. Dalam hal ini 
pengiriman sangat sering terjadi. 
Beberapa hal yang membuat mengapa pengiriman barang terjadi, adalah 
karena beberapa hal sebagai berikut : 
a. Transaksi yang terjadi antara perusahaan dan memerlukan pemindahan 
barang. 
b. Kebutuhan barang ditempat yang berbeda. 
c. Untuk memenuhi kebutuhan akan barang yang akan dikirim. 
Biasanya perusahaan menggunakan beberapa metode dalam hal 
pemindahan barang dapat menggunakan tenaga manusia atau dengan menggunakan 
suatu alat bantu seperti teknologi yang telah ada seperti penggunaan kendaraan 
yang digunakan untuk mengirimkan barang: 
Dalam hal ini kendaraan yang biasa digunakan untuk melakukan metode 
menggunakan alat bantu teknologi dapat disebut sebagai alat transportasi, dimana 
fungsi dari alat transportasi adalah untuk megirimkan/memindahkan barang dari 
suatu tempat ke tempat lain.  
Beberapa faktor yang membuat alat transportasi dibutuhkan oleh 
perusahaan lain adalah : 
a. Karena kurangnya kemampuan dari perusahaan untuk memiliki alat 
transportasi tersebut. 
b. Jaminan yang diberikan perusahaan ekpedisi lebih terjamin. 
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c. Faktor keamanan tentang barang yang sudah dijamin oleh perusahaan 
ekpedisi. 
 
B. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.1 Struktur Organisasi Perusahaan 
  
 
 
 
Board of Commisioners 
Board of Directors 
General Managers 
Finance Accounting 
and Taxation 
Departemen 
Finance Accounting 
and Tax Supervisor 
HR & GA 
Departement 
HR & GA 
Supervisor 
Domestic 
Departement 
Domestic Head 
Account Receivable 
Account Payable 
Tax and Accounting 
Human Resource 
General Affair 
PDC 
Port Jakarta 
Surabaya Rep. 
Medan Rep. 
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Penjelasan tentang struktur organisasi umum PT Toyofuji Logistics Indonesia: 
1. Board of Commissioners 
Board of Commissioners atau dewan komisaris bertugas 
bertanggung jawab untuk melakukan bentuk pengawasan berupa Internal 
Control sesuai dengan anggaran dasar yang dibuat yang nantinya akan 
menjadi dasar memberikan nasihat kepada direksi. Dewan komisaris harus 
memiliki sikap yang independen dan melakukan pengawasan serta 
memberikan nasihat berupa arahan kepada direksi atas operasional 
perusahaan dan kebijakan yang diambil perusahaan. 
2. Board of Directors 
Board of Directors atau dewan Direksi bertugas untuk membantu 
komisaris utama dalam melakukan bentuk Internal control dari operasional 
perusahaan dan  bertugas untuk memberikan arahan kepada kepala divisi 
dalam PT Toyofuji Serasi Indonesia. 
3. General Manager 
General Manager bertugas untuk memimpin seluruh divisi-divisi 
yang ada di perusahaan. Selain memimpin tugas lain General Manager 
adalah memimpin rapat kordinasi yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam 
PT. Toyofuji Logistics Indonesia General Manager memimpin divisi 
berikut: 
a. Finance Accounting and Taxation Department 
Finance Department merupakan department  yang mengurus bagian 
keuangan suatu perusahaan, divisi ini dipimpin oleh finance Accounting 
and taxation supervisor yang akan bertanggung jawab langsung kepada 
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General Manager. Berikut 4 bagian Finance Accounting and Taxation 
pada PT. Toyofuji Logistics Indonesia: 
1. Finance Accounting and Taxation Supervisor 
   Finance Accounting and Taxation Supervisor bertanggung 
jawab langsung kepada General Manager dimana tugas dari Finance 
Accounting and Taxation Supervisor adalah memantau seluruh 
kegiatan perusahaan dalam bidang keuangan dan bertanggung jawab 
atas seluruh kegiatan pada divisi Finance Accounting and Taxation 
Departemen. 
2. Account Receivable 
   Account Receivable  merupakan staff keuangan perusahaan 
yang bertugas mengurus seluruh kejadian tentang piutang 
perusahaan meliputi penagihan, pencatatan dan pelaporan atas 
piutang perusahaan. 
3. Account Payable 
   Account Payable merupakan staf keuangan perusahaan yang 
bertugas untuk mengurus seluruh kejadian tentang hutang 
perusahaan meliputi pembayaran, pencatatan dan pelaporan atas 
hutang perusahaan. Pada PT Toyofuji Logistics Indonesia staff 
Account Payable juga merangkap sebagai kasir perusahaan untuk 
keperluan reimbursement atau keperluan lainya yang berhubungan 
dengan kasir. 
 
 
15 
 
 
 
4. Tax and Accounting 
   Tax and Accounting merupakan staf keuangan yang bertugas  
untuk mengurus seluruh kejadian tentang perpajakan perusahaan dan 
pembuatan pelaporan keuangan perusahaan. Selain membuat faktur, 
pencatatan dan pelapoan pajak staff ini juga bertugas menyusun 
laporan keuangan perusahaan yang akan bertanggung jawab kepada 
Supervisor. 
b. HR & GA Departement 
HR & GA Departement, departement ini mengurus tentang ketenaga 
kerjaan dan bertugas untuk pengadaan untuk kegiatan opersaional 
perusahaan dan merupakan bagian yang menjadi penghubung pihak 
internal perusahaan dan pihak eksternal perusahaan. Department ini 
memiliki dua bagian sebagai berikut: 
1. Human Resource 
Human Resource divisi yang bertugas dalam masalah 
ketenaga kerjaan meliputi pelatihan karyawan, pengembangan 
tenaga kerja menyeleksi para tenaga kerja yang ingin bekerja di PT. 
Toyofuji Logistics Indonesia. 
2. General Affair 
General Affair divisi yang bertugas dalam masalah tentang 
pengadaan barang dan lain-lain contohnya pengadaan kertas untuk 
keperluan fotocopy dokumen, seluruh perlengkapan kantor dan 
perawatan kendaraan dinas. 
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c. Domestic Departement 
Domestic Departement divisi yang bertugas dalam masalah kegiatan 
operasional perusahaan yang kegiatannya mengirim barang dalam 
wilayah domestik. Department ini memiliki dua bagian sebagai berikut: 
1. Domestic Head 
Domestic Head bertanggung jawab langsung kepada 
General Manager dimana tugas dari Domestic Head adalah 
memantau seluruh kegiatan perusahaan dalam pengiriman barang 
domestik dan bertanggung jawab atas seluruh kegiatan pada divisi 
Domestic Departement.. 
2. POSLOG Distribution Center  
POSLOG Distribution Center divisi ini bertugas untuk 
memastikan pengelolaan dan penegedalian kegiatan penyewaan 
gudang berjalan dengan baik meliputi penerimaan, penyimpanan, 
dan distribusi. 
3. Port Jakarta 
Port Jakarta merupakan divisi ini bertugas mengawasi dan 
mengatur semua kegiatan yang berada dalam wilayah pelabuhan 
Jakarta agar kegiatan operasional perusahaan berjalan dengan 
lancar. 
4. Surabaya Repartition  
Surabaya Repartition divisi ini bertugas melakukan kegiatan  
pengepakan dan pengiriman barang yang berada di pelabuhan 
Surabaya sesuai dengan standar yang dimiliki perusahaan. 
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5. Medan Repartittion 
Medan Repartittion divisi ini bertugas melakukan kegiatan  
pengepakan dan pengiriman barang yang berada di pelabuhan 
Medan sesuai dengan standar yang dimiliki perusahaan. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Pada saat PT. Toyofuji Indonesia memulai usahanya jasa yang tawarkan 
hanya berupa jasa pengiriman ekspor-impor suku cadang mobil dan kendaraan jadi 
yang berasal dari Jepang, namun karena perkembangannya permintaan pasar maka 
PT. Toyofuji Indonesia melebarkan usahanya meliputi: 
a. Jasa Pemasaran dan Pengawasan Kapal 
Jasa pemasaran yang dilakukan adalah dengan memasarkan dan 
memperkenalkan produk pelanggan ke tempat tujuan. Selain itu, Toyofuji 
Logistics Indonesia juga melakukan pengawasan berupa Internal Control 
kapal milik Toyofuji yang berlabuh di Indonesia. Atas jasa ini perusahaan 
mendapatkan komisi dari pelanggan. 
Berikut adalah kapal milik Toyofuji Shipping Co., Ltd dengan rute 
internasional: 
1) Toyofuji Maru 
2) Toyofuji No. 2 
3) Toyofuji Maru No. 3 
4) Toyofuji No. 5 
5) Toyofuji No. 7 
6) Toyofuji No. 8 
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7) Toyofuji No. 10 
8) Toyofuji Maru No. 11 
9) Toyofuji No. 12 
10) Toyofuji No. 14 
11) Toyofuji No. 15 
12) Toyofuji Maru No. 16 
13) Marine Road No. 2 
14) Trans Future 1 
15) Hoyo Maru 
16) Trans Future 3 
17) New Century 1 
18) New Century 2 
19) Sea Cruiser 
20) Trans Future 5 
21) Toyofuku Maru 
22) Trans Future 6 
23) Trans Future 7 
24) Hotoku Maru 
25) Totofuji Maru 
26) Trans Future 8 
27) Trans Future 10 
28) Tocho 
29) Trans Future 11 
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30) Trans Harmony 1 
b. Jasa Penyediaan Gudang (storage) 
Jasa penyediaa gudang adalah jasa penyedia tempat perpindahan 
saat barang sampai ke pelabuhan dan belum diambil oleh pemilik atau 
belum dilakukan proses lanjut oleh pemilik, kendaraan yang turun dari kapal 
dan termasuk biaya LoLo (Lift On Lift Off). Dengan jasa ini, tarif yang 
ditetapkan didasarkan pada volume kendaraan atau barang yang diletakan 
ditempat penumpukan (gudang). Kendaraan atau barang tersebut dapat 
berupa general cargo. Letak gudang milik PT. Toyofuji terletak di 
pelabuhan. 
Barang yang dimuat dalam General Cargo atau kargo umum pada 
PT. Toyofuji Logistics Indonesia berisi barang-barang CBU atau completely 
built up dan barang Non CBU. Kargo umum tersebut saat dilakukannya 
pemindahan sebelum keluar pelabuhan akan diletakan ditempat 
penumpukan (gudang). Barang-barang CBU dapat berupa mobil dan barang 
Non CBU dapat berupa alat berat, suku cadang mobil dan alat konstruksi. 
c. Jasa Pengiriman Kendaraan Tujuan Domestik 
Jasa pengiriman domestik menempuh dengan jalur darat yang 
disediakan dengan moda Car Carrier atau Driver untuk tujuan domestik. 
Penetapan tarif pengiriman didasarkan pada jenis kendaraan yang akan 
dikirimkan serta kota tujuannya. PT Toyofuji Logistics Indonesia 
melakukan pengiriman domestik dengan tujuan Medan dan Surabaya serta 
tujuan Banjarmasin dan Balikpapan.  
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1. Tujuan Medan dan Surabaya 
Dalam hal ini saat barang dikirimkan dari pelabuhan di Jakarta 
ke tujuan Medan dan Surabaya ditempuh dengan jalur laut dengan 
menggunakan Kapal Logistics I, Logistics II dan Logistics III. Dimana, 
PT. Toyofuji Logistics Indonesia bekerja sama dengan PT. Toyofuji 
Serasi Indonesia untuk melakukan pengiriman jalur laut, setelah barang 
sampai di Pelabuhan Medan atau Banjarmasin PT. Toyofuji Logistics 
Indonesia akan mengambil barang dari pelabuhan untuk dikirimkan ke 
pelanggan dengan moda Car Carrier apabila jumlahnya banyak 
biasanya diantar ke showroom atau ke rumah pelanggan dengan moda 
self driving. 
2. Tujuan Banjarmasin dan Balikpapan 
Sama dengan tujuan Medan dan Surabaya, PT. Toyofuji 
Logistics Indonesia bekerja sama dengan PT. Toyofuji Serasi Indonesia 
untuk mngirimkan barang melalui jalur laut dan saat sampai di 
Pelabuhan Banjarmasin dan Balikpapan PT. Toyofuji Logistics 
Indonesia akan mengambil barang dari pelabuhan untuk dikirimkan ke 
pelanggan dengan moda Car Carrier atau Self Driving. kapal yang 
digunakan adalah Logistics IV, Logistics V, Logistics VI 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja  
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan ditempatkan 
di bagian Account Receivable yang dimana bagian tersebut dibawah departemen 
FAT (Finance Accounting and Tax). Departemen ini terdiri dari 3 orang karyawan 
dimana karyawan tersebut masing masing memegang job desk sebagai Cashier dan 
account payable, Accounting dan taxation, lalu yang terakhir sebagai Account 
Receivable dan Penagihan. 
Pekerjaan yang di lakukan oleh Staff Account Receivable selain untuk mencatat 
dan menhitung piutang perusahaan Staff Account Receivable juga melakukan 
penagihan kepada pelanggan, namun praktikan hanya melakukan pekerjaan sebagai 
berikut :  
1. Rekapitulasi Account Receivable beberapa vendor. 
2. Membuat struktur biaya. 
3. Membuat summary slip. 
4. Menjurnal transaksi dan membuat Invoice pada aplikasi SynDEO.ERP. 
 
B. Pelaksanaan Kerja  
Dalam melaksanakan pekerjaannya praktikan diberi wawasan tentang Proses 
pencatatannya selain itu praktikan juga di tuntut harus bisa memahami langkah 
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pengoperasian sistem komputer akuntansi yang digunakan perusahaan. Berikut 
penjelasan mengenai tugas yang diberikan kepada praktikan : 
1. Rekapitulasi Account Receivable beberapa vendor 
Di perusahaan PT. Toyofuji Logistics Indonesia adapun prosedur 
yang harus dilakukan untuk menambah kepercayaan akan kinerja kerja para 
karyawan, kepercayaan ini ditujukan kepada para costumer, pemegang 
saham, dan juga para vendor. Yaitu dengan membuat laporan keuangan 
yang baik dan jauh dari fraud dangan diperlukan opini yang diberikan oleh 
Auditor. Untuk mempermudah dan membentuk pengendalian internal yang 
baik, PT. Toyofuji Logistics Indonesia juga melakukan rekapitulasi 
beberapa transaksi yang di perlukan untuk laporan keuangan salah salah 
satunya yaitu Account Receivable. Rekapitulasi ini dilakukan dengan 
software microsoft excel. Berikut langkah melakukan rekapitulasi : 
a. Menerima data transaksi dari bagian Operasional. 
Data yang diterima berupa data microsoft excel berupa data 
transaksi yang diterima dari bagian opersional adalah data hasil jasa 
yang dibayarkan secara kredit (piutang), data tersebut yang akan 
dilakukan rekapitulasi secara historis sesuai dengan nama vendor. 
Setelah rekapitulasi tersebut data akan dicetak lalu melakukan 
pengarsipan sesuai transaksi perbulan. Terdapat pada lampiran 4 
halaman 48. 
b. Membuat format Rekapitulasi sesuai ketentuan perusahaan. 
Data rekapitulasi ini memiliki format yang sudah ditentukan 
oleh perusahaan sebagai prosedur dasar yaitu; adanya kolom nomor 
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yang berfungsi untuk mengetahui jumlah seberapa banyak invoice yang 
keluar dalam satu bulan tersebut.  
Adanya kolom nomor dokumen yang berfungsi sebagai nomor 
invoice yang dibuat hal ini dilakukan agar internal control dapat 
berjalan lebih mudah apabila akan ada pengecekan terhadap invoice 
oleh auditor karyawan hanya perlu melihat data rekapitulasi dan 
melihat nomor invoicenya, kolom nomor rangka dan nomor mesin hal 
ini bertujuan untuk mengetahui barang tersebut benar hanya unit 
tersebut adanya agar tidak terjadi unit doubble, adanya kolom tanggal 
masuk ke yard hal ini merupakan hal yang sangat penting karena dalam 
perjajian pengiriman barang yang sudah masuk ke yard atau pelabuhan 
sudah diakui sebagai pendapatan yang sebagaimana mestinya dapat 
dilakukan penagihan  
Adanya kolom tanggal muat ini juga merupakan hal yang 
penting karena setelah barang sampai ke pelabuhan prosedur 
selanjutnya melakukan bongkar muat barang, ada kolom tujuan akhir 
dan voyege kolom ini berfungsi untuk memberikan informasi pada 
pengguna untuk mengetahui kemana tujuan akhir barang tersebut 
dikirim dan dikemas pada kapal kode voyege berapa hal ini akan 
mempermudah internal control dalam mengendalikan pengiriman 
barang perunitnya. Terdapat pada lampiran  halaman 49 
c. Melakukan pengecekan ulang. 
Setelah data Rekapitulasi selesai dibuat, perlu dilakukan 
pengecekan ulang. Pengecekan ulang ini bertujuan untuk 
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meminimalisir terjadi kesalahan dalam melakukan Rekapitulasi, setelah 
sudah dipastikan data yang disajikan adalah benar maka data disimpan 
untuk nantinya digunakan sebagai dasar proses penginputan ke sistem 
komputer akuntansi perusahaan. Pengecekan melakukan rumus excel 
vlookup yang akan disamakan dengan data sumber. 
Hasil dari pekerjaan ini adalah data rekapitulasi Account Payable  
yang berfungsi sebagai bentuk internal control yang lebih efektif dan 
efisien, serta mempermudah proses pengauditan oleh auditor dalam hal data 
penjualan. 
2. Membuat struktur biaya. 
Struktur biaya menurut bapak Herlan selaku Staff Account Receivable 
PT. Toyofuji Logistics Indonesia adalah biaya biaya yang keluar saat 
terjadi kegiatan operasional pengiriman barang. Dalam hal ini biaya – 
biaya yang terjadi saat pengiriman barang seluruhnya dibebankan kepada 
pelanggan, adapun biaya – biaya yang biasa terjadi digolongkan mejadi 
Reimbursement dan Custom clerance. Berikut yang digolongkan sebagai 
Reimbursement : 
a. Biaya OPP/OPT 
Tarif OPP/OPT (Onkos Pelabuhan Pemuatan / Ongkos 
Pelabuhan Tujuan) menurut bapak Herlan selaku Staff Account 
Receivable PT. Toyofuji Logistics Indonesia, merupakan tarif yang 
dikenakan atas balas jasa untuk pekerjaan board stevedoring, 
cargodoring, dan receiving atau delivery di pelabuhan pemuatan dan di 
pelabuhan tujuan. Berikut penjelasan balas jasa atas tarif pekerjaan : 
25 
 
 
 
1. Tarif “board stevedoring” dikenakan atas jasa pekerjaan 
membongkar  muatan dari dek kapal ke dermaga dan sebaliknya 
2. Tarif  “cargodoring” dikenakan atas jasa mengeluarkan muatan 
dari jaringan di atas dermaga, mengangkat ke gudang, menyusun 
di dalam  gudang dan sebaliknya. 
3. Tarif “receiving” atau “delivery” dikenakan atas pekerjaan 
mengambil muatan dari gudang tempat penumpukan dan 
penyerahan sampai ke atas kendaraan yang merapat ke gudang 
darat dan sebaliknya. Tinggi tarif tergantung pada golongan dan 
jenis barang. 
Tarif OPP/OPT ini  disepakati antara asosiasi perusahaan 
pengguna dan penyedia jasa, PT. Pelabuhan Indonesia. Asosiasi 
usaha tersebut terdiri dari Gabungan Importir Nasional Indonesia 
(GINSI), Asosiasi Logistik Forwarding Indonesia (ALFI), 
Gabungan Pengusaha Eksportir Indonesia (GPEI), Indonesia 
Nasional Shipowners Association (INSA), dan Asosiasi Pengusaha 
Bongkar Muat Indonesia (APBMI). 
b. Biaya Penumpukan 
Biaya Penumpukan menurut bapak Bagaskoro selaku staff Port 
Jakarta Departement PT. Toyofuji Logistics Indonesia adalah biaya 
yang terjadi atas jasa penyimpanan barang import, pada saat barang 
turun dari kapal dan sudah melalui proses bea cukai ( sudah keluar dari 
pelabuhan ), tetapi gudang importir belum siap untuk menampung 
barang tersebut. 
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Untuk sementara sebelum perushaan costumer melakukan 
pengecekan atas barang tersebut maka barang tersebut dititipkan di 
pelabuhan dan terkena tarif biaya penumpukan yang dihitung sesuai 
besar volume kargo dan lamanya hari. 
c. Ranmor 
Biaya Ranmor menurut bapak Herlan selaku Staff Account 
Receivable PT. Toyofuji Logistics Indonesia adalah biaya yang timbul 
karena proses ragistrasi Nomor Registrasi Kendaraan Bermotor atau 
disingkat NRKB. Dalam hal ini biaya ranmor langsung berhubungan 
dengan Registrasi dan Indentifikasi Kendaraan bermotor atau disingkat 
Regident Ranmor, yang merupakan salah satu divisi dan tugas dari 
Kepolisian Republik Indonesia. 
d. Pengambilan D/O 
Biaya Pengambilan D/O menurut bapak Herlan selaku Staff 
Account Receivable PT. Toyofuji Logistics Indonesia adalah biaya yang 
terjadi saat tebus Delivery Order di kantor pelayaran. Biaya Pelayaran 
untuk tebus D/O diantaranya THC dan Jaminan Kontainer. 
Biaya THC (Terminal Hadling Charges) yaitu biaya peti kemas 
yang dikenakan oleh pengelola terminal peti kemas kepada pengguna 
jasanya saat kapan sandar, membongkar muatan hingga penumpukan 
Biaya Jaminan Kontainer adalah biaya jaminan untuk menjamin 
barang yang ada didalam peti kemas tidak rusak dan tidak hilang untuk 
mengatasinya maka dikenakan biaya jaminan kontainer. 
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e. Biaya Administrasi 
Biaya Administrasi menurut bapak Herlan selaku Staff Account 
Receivable PT. Toyofuji Logistics Indonesia adalah biaya lain lain yang 
timbul selain penggolongan biaya diatas, biaya ini hanya timbul saat 
proses pemberkasan di kantor pelayaran seperti materai dan biasanya 
biaya ini tidak material. 
f. Biaya Surveyor 
Biaya surveyor menurut bapak Herlan selaku Staff Account 
Receivable PT. Toyofuji Logistics Indonesia adalah biaya yang 
dikuluarkan untuk membayar tenaga survey yang bertujuan untuk 
memverifikasi atas biaya impor, memverifikasi tarif sesuai peraturan 
pemerintah yang berlaku, memverifikasi masalah perizinan dan sebagai 
RSO (Recognized Security Organization) merupakan badan 
independen yang ditunjuk oleh pemerintah untuk melakukan penilaian 
dan mengeluarkan rekomendasi terkait dengan dipenuhi LSPS code 
dari suatu kapal atau pelabuhan. 
Berikut yang digolongkan sebagai Costum Clerance : 
a. Custome clerance 
Customs Clearance menurut bapak Herlan selaku Staff 
Account Receivable PT. Toyofuji Logistics Indonesia  adalah 
proses administrasi pengiriman dan atau pengeluaran barang ke 
atau dari pelabuhan muat atau bongkar yang berhubungan dengan 
kepabeanan dan administrasi pemerintah. 
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Jasa Custome Clerance ini memiliki tarif yang ditetapkan 
oleh perusahaan terkait pelabuhan indonesia yang dimana tarif 
tersebut sesuai besaran per unit barang. 
b. Biaya adhoc 
Biaya adhoc menurut bapak Herlan selaku Staff Account 
Receivable PT. Toyofuji Logistics Indonesia adalah biaya yang 
timbul atas biaya overtime bea cukai, biaya kordinasi LoLo, 
biaya kordinasi bongkar kapal, biaya crane/ shift, dan biaya 
truck. 
Biaya kordinasi LoLo atau yang biasa dikenal dengan 
Lift On Lift Off adalah dua jenis kegiatan yang berbeda. Lift On 
adalah kegiatan menaikan kontainer keatas sarana pengangkut 
seperti keatas kapal (kegiatan ini ada di pelabuahan dalam 
rangkan proses ekspor) dan keatas truk trailer (kegiatan di Depo 
kontainer dalam rangka kegiatan ekspor). Lift Off adalah 
kegiatan menurunkan kontainer dari atas kapal (kegiatan ini di 
pelabuhan dalam rangka proses impor) dan dari atas truk trailer 
(kegiatan di Depo kontainer dalam rangka impor). 
Adapun biaya lainnya yang langsung berhubungan 
dengan jasanya seperti biaya bongkar kapal, biaya crane untuk 
LoLo dan biaya truck yang digunakan selama operasional 
didalam pelabuhan. 
 Dalam membuat struktur biaya hal yang harus diperhatikan adalah 
pengelompokan biaya tersebut, praktikan akan diberikan seperti invoice 
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tagihan yang akan nanti dibuat struktur biayanya. Data sumber terdapat pada 
lampiran 6 halaman 52. Berikut langkah yang harus diperhatikan pratikan 
dalam membuat struktur biaya: 
a. Mengkelompokan biaya dalam Reimbursement dan perhitungan 
tarif pajak 
Dimulai dari pengelompokan biaya Reimbursement yang 
terdiri dari biaya OPP/OPT, Biaya Penumpukan, Ranmor, 
Pengambilan DO, Biaya Administrasi, Biaya surveyor. Semua biaya 
akan dikalikan tarif masing – masing sebesar 1,5% untuk sebagai 
dasar pengenaan pajak, dan akan dikalikan tarif PPN 10%, dan tarif 
PPh 23 2% selanjutnya semua biaya tersebut ditambahkan menjadi 
Sub Total biaya Reimbursement. Perhitungan tersebut sudah 
otomatis akan terhitung pada excel. 
b. Mengkelompokan biaya dalam Custom Clerance & adhoc fee dan 
perhitungan tarif pajak 
Selanjutnya, dibawah Sub Total biaya Reimbursement, Biaya 
Custom Clerance & adhoc fee, biaya ini terdiri atas Custom 
Clerance, biaya adhoc dengan rincian biaya overtime beacukai/ 
truck, biaya kordinasi LoLo/ truck, biaya kordinasi bongkar/ kapal, 
biaya crane/ shift. Selanjutnya biaya tersebut akan dimasukan sesuai 
dengan unit yang ditagih dari lapangan perhitungannya sama dengan 
biaya Reimbursement, yaitu dengan mengkalikan masing – masing 
biaya 1,5% yang akan menjadi Dasar Pengenaan Pajak, lalu masing 
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– masing biaya dikenakan PPN 10% dan PPh 23 2%, setelah semua 
biayanya dijumlah dengan tarif pajaknya masing – masing semua 
biaya yang timbul di jumlah dan akan mendapat Sub Total Biaya 
Custom Clerance & adhoc fee. Perhitungan tersebut sudah otomatis 
akan terhitung pada excel. 
c. Menghitung total biaya 
Sub Total biaya Reimbursement dan Sub Total Biaya Custom 
Clerance & adhoc fee. Akan menjadi dasar dalam pembebanan 
biaya yang akan mempengaruhi tarif yang dikenakan kepada 
pelanggan. 
 Hasil dari pekerjaan ini adalah struktur biaya yang akan menjadi dasar 
pengenaan tarif atas jasa yang dibebankan kepada komsumen. Terdapat pada 
lampiran halaman 56. 
3. Membuat summary slip 
Selanjutnya praktikan di berikan tugas untuk membuat Summary 
Slip, Summary Slip adalah berita acara serah terima atas jasa pengiriman 
kendaraan yang sudah dilakukan oleh Vendor berdasarkan permintaan dari 
pelanggan, biasanya perusahaan pelanggan yang meminta dibuatkan 
summary slip ini adalah perusahaan induk yaitu Toyota Astra Motor yang 
disingkat TAM data sumber berasal dari data rekapitulasi transaksi account 
receivable. 
Summary Slip ini berisikan data – data barang yang dikirim perunit 
seperti data nomor rangka kendaraan, tujuan, deskripsi rute yang diambil 
saat pengiriman, tanggal barang saat dikirim dari gudang, saat sampai 
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pelabuhan, tanggal saat kapal mulai berlayar, model dan nama unit, kode 
voyege kapal dan jumlah tarif yang PT. Toyofuji Logistics Indonesia tagih 
perunit dan totalnya. 
Summary Slip akan diterukan ke bagian operasional dan genco untuk 
dibuatkan lampiran berita acara yang nanti akan disetujui oleh direktur 
untuk diserahkan kepada toyota astra motor sebagai lampiran. Hasil dari 
Summary Slip ini terdapat pada lampiran 5 halaman 51 
4. Menjurnal transaksi dan membuat Invoice pada aplikasi 
SynDEO.ERP. 
Sistem akuntansi yang digunakan PT Toyofuji Logistics Indonesia 
adalah SynDEO.ERP. Menurut David. A Galica Senior Tenchnician and 
Application Developer Syndeo Network  ERP adalah singkatan 
dari Enterprise Resource Planning yang dalam bahasa Indonesianya sering 
disebut dengan Perencanaan Sumber Daya Perusahaan. Menurut definsi 
dalam kamus American Inventory and Production Control System (APICS), 
yang dimaksud dengan ERP atau Enterprise Resource Planning 
adalah Sistem Informasi yang berorientasi Akuntansi untuk 
mengidentifikasikan dan merencanakan sumber daya perusahaan untuk 
membuat, mengirim dan memperhitungkan pesanan pelanggan. 
SynDEO.ERP sendiri adalah perusahaan sistem akuntansi yang berasal dari 
kansas dan suatau program yang pengoprasiannya menggunakan jaringan 
internet.  
Di PT Toyofuji Logistics Indonesia sendiri menggunakan sistem 
ERP sebagai sistem utama yang digunakan bagian FAT, sehingga seluruh 
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transaksi yang dilakukan semuanya harus dimasukan dalam sistem ERP itu 
sendiri. Sistem ERP yang digunakan berasal dari perushaan Syndeo 
Networks, Inc merupakan perusahaan asal Kansas penyedia layanan sistem 
bisnis.  
Praktikan yang melakukan PKL bagian Staff Account Receivable 
akan bisa memulai pekerjaannya apabila telah melalukan rekapitulasi data 
untuk bisa segera dibuatkan tagihan berupa invoice dengan menggunakan 
program atau Accounting software SynDEO.ERP. kemudian invoice 
tersebut di cetak dan tempelkan materai pada tempat yang tesedia, setelah 
itu praktikan meminta tanda tangan kepada Asst. Manager Sales & 
Marketing setelah itu memberikan cap atau stampel pada tanda tangan 
tersebut.  
Dokumen yang di butuhkan untuk dapat membuat invoice adalah 
data rekapitulasi transaksi, adapun tujuan dari pembuatan invoice tersebut 
adalah untuk menagih utang kepada pelanggan yang telah jatuh tempo. 
Adapun langkah-langkah yang dapat di lakukan yaitu:  
a. Buka data rekapitulasi transaksi yang akan diinput ke sistem. (lampiran 
7 halaman 57) 
b. Login ke aplikasi SynDEO.ERP sesuai akun yang telah dibuat oleh 
Staff Finnance. (lampiran halaman 59) 
c. Klik bagian Finnance lalu klik kebagian home “make invoice out” 
(lampiran halaman 59) 
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d. Buka data rekapitulasi yang akan diinput lalu masukan ke kolom - 
kolom data SynDEO.ERP , seperti branch, invoice date, transasction 
number, customer number, reference number,recevaible 
account,description, invoice tax number, lalu klik tax untuk mengisi 
pajak apa saja yang berlaku sesuai transaksi-transaksi. (lampiran 
halaman 60) 
e. Setelah transaksi sudah tercatat maka jurnal akan otomatis terbuat dan 
dapat dilihat dimenu “Accounting > general journal” terdapat pada 
lampiran halaman 61. akan ada menu list of journal selajutnya 
masukan data data terkait seperti tanggal, kategori, dan branch lalu 
klik “search” untuk melihat jurnal transaksi terkait. (lampiran halaman 
62) 
f. Pastikan semua data sudah diisi dengan benar maka langkah 
selanjutnya adalah klik “save” untuk menyimpan transaksi tersebut 
pada sistem. (lampiran halaman 60) 
g. Setelah data tersimpan maka untuk menngecek ulang apakah data 
tersebut sudah terekam maka klik “transaksi > invoice out list” lalu 
akan keluar tampilan pencarian (lampiran  halaman 63) untuk mencari 
transaksi isi kolom – kolom tersebut sesuai data yang input 
sebelumnya. 
h. Setelah transaksi terekam maka tampilannya akan seperti pada 
lampiran  halaman 63. 
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Setelah data terekam maka supervisor akan melakukan pemeriksaan 
ulang setelah semuanya transaksi sudah dipastikan telah terinput maka 
supervisor akan memberi instruksi kepada bagian Accounting and taxation 
untuk lanjutkan proses pembuatan lamporan keuangan serta membuat faktur 
pajak sesuai dengan transaksi yang sudah terekam pada aplikasi 
Syndeo.ERP. 
Dari pekerjaan ini akan menghasilkan data transaksi account 
receivable yang sudah terekam oleh aplikasi Syndeo.ERP dan akan 
dilakukan proses selanjutnya yaitu pembuatan laporan keuangan pada 
bagian Accounting and taxation. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
 Selama praktikan menjalani pada PT. Toyofuji Logistics Indonesia pada 
bidang tax and Accounting kantor pusat, praktikan menyadari masih ada beberapa 
kendala yang menghambat pekerjaan dalam penyelesaiannya yang berasal dari 
dalam entitas, kendala tersebut antara lain adalah : 
1. Sistem komputer akuntansi yang digunakan di perusahaan  berbeda dengan 
sistem yang diajarkan saat perkuliahan. 
2. Pembuatan format strukur biaya berbeda dengan yang diajarkan saat 
perkuliahan. 
3. Kurangnya pengendalian di bagian operasional sehingga kesulitan dalam 
membuat Rekapitulasi data. 
4. Penyimpanan dokumen yang tidak historis ataupun sesuai abjad sehingga 
membuat harus mencari dengan perlahan dan terperinci. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 
Praktikan memiliki cara untuk mengatasi kendala yang di alami selama 
Praktik Kerja Lapangan, yaitu: 
1. Praktikan bertanya langsung kepada pembimbing bagaimana langkah – 
langkah dan cara pengoperasian sistem komputer akuntansi yang digunakan 
perusahaan. 
2. Praktikan meminta kepada pembimbing untuk mengajarkan apa saja biaya 
yang terjadi saat operasional perusahaan di pelabuhan, dan biaya apa saja 
yang timbul lalu menjadi dasar pembuatan format struktur biaya. 
3. Praktikan melakukan pengecekan ulang ke bagian opersional didampingi 
oleh pembimbing, apabila masalah tidak diselesaikan maka data tersebut 
dikembalikan kepada bagian opersional untuk dibuat data yang lengkap dan 
benar. 
4. Praktikan melakukan pencarian secara perlahan di gudang dan meminta 
bantuan office boy dalam melakukan pencarian dokumen yang dibutuhkan.
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Selama melaksanakan PKL di PT. Toyofuji Logistics Indonesia praktikan 
mendapatkan pengalaman baru dan juga mendapatkan pengetahuan tentang cara 
kerja di suatu perusahaan khususnya dalam bagain Tax dan Finance.   
Dengan demikian praktikan dapat menyimpulkan beberapa hal mengenai 
tugas-tugas yang telah di lakukan selama PKL, antara lain :  
1. Praktikan mengetahui fungsi dari rekapitulasi transaksi adalah sebagai 
bentuk internal control perusahaan sehingga seluruh transaksi dapat 
dikendalikan dengan baik. 
2. Praktikan mengetahui proses pembuatan Struktur Biaya dengan 
pengelompokan dari biaya Custom Clerance dan biaya Reimbursement. 
3. Praktikan mengetahui format pembuatan Summary Slip fungsinya adalah 
untuk mengetahui jumlah tarif perunit yang akan ditagih. 
4. PT. Toyofuji Logistics  Indonesia menggunakan aplikasi Syndeo.ERP  
dalam menangani transaksi-transaksi yang berkaitan dengan laporan 
keuangannya seperti pembuatan invoice atau pun pencatatan account 
payable, account receivable, dan juga pencatatan jurnal yang lainya 
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B. Saran  
Setelah melaksanakan PKL yang berlangsng selama kurang lebih 300 jam 
kerja, praktikan dapat memberikan saran dan di harapkan saran tersebut dapat 
bermanfaat bagi PT. Toyofuji Logistics Indonesia dan juga pihak lain yang 
berkepentingan. Adapun saran- saran tersebut antara lain :  
1. Bagi mahasiswa yang melaksanakan PKL  
a. Praktikan harus lebih baik lagi dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan oleh pembimbing.  
b. Praktikan harus mampu menciptakan komunikasi yang baik dengan 
rekan kerja lainnya agar terciptanya kondisi yang harmonis.  
c. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dalam bidang akademik 
maupun keterampilan agar dapat meyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan oleh pembimbing secara tepat waktu dan teliti.  
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta   
a. Universitas Negeri Jakarta di harapkan terus menjalin kerjasama yang 
baik dengan instansi atau perusahaan agar pelaksanaan PKL dapat terus 
berjalan dengan baik.  
b. Universitas Negeri Jakarta harus lebih maksimal dalam memberikan 
sosialisasi tentang PKL seperti tata tertib sebelum calon praktikan 
terjun dalam dunia kerja.  
c. Sebaiknya penentuan dosen pembimbing telah dilakukan sebelum 
melaksanakan PKL agar mahasiswa dapat berkonsultasi terlebih dahulu 
dengan dosen pembimbing tentang pelaksanaan PKL.  
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3. Bagi PT. Toyofuji Logistics Indonesia 
a. Sebaiknya melakukan penambahan pegawai di bagian Finance, 
Accounting & Taxation (FAT) karena sedikitnya pegawai dengan 
pekerjaan yang banyak akan membuat pekerjaan dikerjakan tidak 
maksimal.            
b. Untuk karyawan praktikan berharap agar memperkenalkan, 
menjelaskan, membimbing dan mengarahkan berbagai jenis kegiatan 
dalam lingkungan praktek kerja tersebut sehingga praktikan dapat 
belajar secara maksimal. 
c. Demi meningkatkan mutu pelayanan kepada pelanggan hendaknya di 
terapkan kedisiplinan pada semua karyawan sehingga pelayanan dan 
kualitas kerja dapat lebih maksimal. 
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Lampiran 1 : Surat permohonan PKL 
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Lampiran 2 : Perjanjian pemagangan 
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Surat keterangan magang 
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Lampiran 3 : Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 4 : Rekapitulasi data 
Data sumber dari bagian operasional 
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Data hasil rekapitulasi menggunakan Microsoft Excel 
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Lanjutan Lampiran 4 : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
51 
 
 
 
Lampiran 5 : data summary slip, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
52 
 
 
 
Lampiran 6 : Struktur biaya 
Invoice dasar pembuatan struktur biaya surveyor 
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Invoice dasar pembuatan struktur biaya Reimbursemet, tebus D/O dan Ranmor 
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Invoice dasar pembuatan Struktur biaya OPP/OPT 
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Invoice dasar pembuatan Struktur biaya Custom Clearance 
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Hasil struktur biaya 
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Lampiran 7 : Pengaplikasian SyndeoERP Dalam Pembuatan Invoice 
Melihat data yang akan diinput pada data hasil rekapitulasi. 
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Tampilan utama Syndeo.erp 
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Mengisi invoice sesuai dengan data 
 
 
Tampilan setelah disimpan 
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Tampilan menu untuk melihat jurnal yang timbul 
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Tampilan melihat apakah invoice sudah terekam
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Tampilan home pencarian invoice 
 
 
 
Tampilan apabila invoice sudah terekam. 
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Lampiran 8 : Daftar hadir 
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Lampiran 9 : Hsil Nilai PKL 
 
 
